









KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
 Opera Batak merupakan pertunjukan teater rakyat yang dimiliki 
masyarakat Batak Toba secara turun-temurun. Teater rakyat Opera Batak 
menyajikan suatu pertunjukan variatif berisi pesan moral bersumber cerita rakyat, 
dan menyampaikan nilai-nilai kearifan lokal masyarakatnya. Opera Batak disebut 
sebagai teater rakyat karena pengaruh keadaan sosial yang terjadi pada 
masyarakat. Opera Batak didirikan sejak 1920-an oleh Tilhang Oberlin Gultom 
dengan nama grup Opera Batak Tilhang Serindo. Setelah masa kemerdekaan 
Indonesia, Opera Batak mengalami masa sulit dan berhenti mengadakan pentas. 
Tidak ada penerus yang mampu membangkitkan kembali teater rakyat Opera 
Batak sehingga hampir punah. 
 Revitalisasi Opera Batak dilakukan tahun 2002 untuk menggali kembali 
nilai-nilai kesenian teater rakyat Opera Batak. Program Revitalisasi terwujud 
dengan mendirikan Pusat Latihan Opera Batak  (PLOt) di Siantar tahun 2008. 
Teater rakyat Opera Batak kembali berjaya dan kembali diminati masyarakat 
Batak di Sumatera Utara. Opera Batak PLOt mengadakan pertunjukan dengan 
berbagai lakon seperti  Sipiso Somalim, Srikandi Boru Lopian, Si Jonaha, 
Mencari Si Jonaha, Si JonahaPenipu Ulung, dan Perempuan di Pinggir Danau. 
 Struktur pertunjukan Opera Batak lakon Perempuan di Pinggir Danau 
disimpulkan sebagai berikut. Lakon bertema Air, Lingkungan dan Perempuan. 
Alur drama berakhir pada anti klimaks atau penurunan laku tanpa ada 









penyelesaian terhadap masalah. Berdasarkan urutan waktu peristiwanya, lakon 
Perempuan di Pinggir Danau dapat dikategorikan sebagai alur campuran. Setiap 
karakter memiliki peranan masing-masing untuk membentuk alur pertunjukan.  
 Tekstur pada Opera Batak lakon Perempuan di Pinggir Danau yaitu 
dialog, suasana dan spektakel berkaitan dengan budaya Batak dan membangun 
dramatik pada pertunjukan. Unsur-unsur pertunjukan teater Opera Batak saling 
mempengaruhi pada semua elemen pertunjukannya yaitu meliputi kata, nada, 
mime, gesture, gerak, make up, gaya rambut, kostum, prop, seting, lighting, musik 
dan bunyi secara keseluruhan telah dikaji secara detail. Struktur dan tekstur serta 
unsur-unsur pertunjukan teater saling berkaitan untuk membangun dramatik. 
Sehingga dapat diketahui formula dramaturgi Opera Batak lakon Perempuan di 
Pinggir Danau sebagai berikut. Diawali dengan (P1) Pembuka, (P2) Perkenalan 
Karakter, (P3)  Konflik, (P4) Tarian Hiburan sebagai reportoar khusus dan tidak 
termasuk dalam lakon, (P5) Klimaks dan Anti Klimaks dan (P6) Penutup. 
Opera Batak lakon Perempuan di Pinggir Danau  merupakan pertunjukan 
variatif yang bersumber legenda Danau Toba yang dikembangkan dengan 
fenomena alam masa kini. Unsur tarian, musik, maupun lakon tidak selalu terkait 
satu sama lain. Sehingga analisis dramaturgi Opera Batak lakon Perempuan di 
Pinggir Danau mengalami pengembangan dan dapat disesuaikan sesuai dengan 
kebutuhan pertunjukan dan kemampuan pemain. 
 
 










Berdasarkan penelitian terhadap Opera Batak lakon Perempuan di Pinggir 
Danau, PLOt telah mampu menjaga eksistensinya dan mengadakan pementasan 
hingga ke mancanegara. Apabila diamati keberlangsungan Opera Batak PLOt 
patutnya lebih diapresiasi oleh masyarakat Sumatera Utara sebagai pendukung 
utamanya. Perlu disarankan dan besar harapan penulis agar adanya Gedung Opera 
Batak segera terwujud sebagai fasilitas utama bagi masyarakat dalam 
mengapresiasi pertunjukan Opera Batak. 
Mencermati hasil penelitian dari Opera Batak lakon Perempuan di Pinggir 
Danau bertujuan untuk mengingatkan pentingnya menjaga kelestarian Danau 
Toba sebagai kekayaan alam. Hal yang menarik adalah cara membuat penonton 
sensitif terhadap isu-isu fenomena sosial melalui media entertain yang menghibur 
dalam Lakon Perempuan di Pinggir Danau. Disarankan kepada peneliti 
selanjutnya agar meneliti mengenai proses kreatif untuk mengetahui cara 
mewujudkan ide kreatif penulis menjadi sebuah pertunjukan teater, sekaligus 
menjadi pembelajaran mengenai teater rakyat yang bertahan di Indonesia. 
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